
BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan dan saran berdasarkan temuan dan pembahasan

pada bab sebelumnya. Simpulan terhadap hasil penelitian berisi bentuk gaya bahasa sarkasme

dengan pelanggaran maksim kesantunan pada tayangan YouTube konten podcast Deddy

Corbuzier. Sementara itu, saran berisi rekomendansi hasil pemikiran peneliti yang berkaitan

dengan gaya bahasa sarkasme terhadap pelanggaran maksim kesantunan berbahasa.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang diuraikan pada bab IV disimpulkan

bahwa terdapat gaya bahasa sarkasme pada kolom komentar tayangan YouTube konten podcast

Deddy Corbuzier. Gaya bahasa sarkasme yang dituliskan oleh komentator berbentuk makian dan

ejekan yang ditujukan kepada Deddy Corbuzier, Agung Karmalogy, dan pembahasan podcast.

Makian dan ejekan yang dituliskan bertujuan untuk mengungkapkan rasa kekesalan para

komentator. Gaya bahasa sarkasme yang banyak digunakan oleh komentator yaitu kata “anjing”.

Selain penggunaan bahasa sarkasme juga ditemukan pelanggaran maksim. Dari enam

maksim kesantunan menurut teori Leech, ditemukan tiga pelanggaran maksim yaitu maksim

kedermawanan, maksim pujian, dan maksim kesepakatan. Pelanggaran maksim kesantunan

berbahasa pada kolom komentar tayangan YouTube konten podcast Deddy Corbuzier yang

paling dominan adalah gaya bahasa sarkasme dengan pelanggaran maksim pujian. Pelanggaran

maksim pujian terjadi karena komentator mengurangi rasa penghargaan, mencaci, mengejek dan

memberikan penilain negatif terhadap Agung Karmalogy sebagai bintang tamu, Deddy



Corbuzier dan isi pembahasan podcast. Bahasa yang dituliskan oleh komentator jelas tidak

santun karena ada beberapa maksim yang dilanggar dalam strategi bertutur.

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang gaya bahasa sarkasme dan pelanggaran

maksim kesantunan berbahasa pada tayangan YouTube konten podcast Deddy Corbuzier maka

diusulkan saran sebagai berikut : (1) bagi pengguna media sosial agar lebih memperhatikan

bahasa yang digunakan di lingkungan publik. Gunakanlah bahasa yang sopan dan santun dalam

mengkritik sesuatu, (2) bagi guru, agar senantiasa memberikan pengarahan kepada siswa untuk

menanggapi dan mengomentari sesuatu secara baik dan mengutamakan sikap sopan santun,

karena siswa saat ini sudah banyak menggunakan media sosial, (3) bagi peneliti lain, agar dapat

memperluas wilayah kajian terhadap gaya bahasa sarkasme dan pelanggaran maksim kesantunan

berbahasa.



Daftar Pustaka

Danmayanti, R. 2018. “Diksi dan Gaya Bahasa Dalam Media Sosial Instagram”. Jurnal
Widyaloka IKIP Danrma. Vol 5.No 3.

Dinari, I. 2015.”Jenis-Jenis dan Penandan Majas Sarkasme dalam Novel the Return of Sherlock
Holmes”. Prosiding Prasasti, 497-503.

Halimah, S. N., & Hilaliyah, H. 2019. “Gaya bahasa sindiran Najwa Shihab dalam buku catatan
Najwa”. Deiksis, 11(02), 157-165.

Heru, A.2018.“Gaya bahasa sindiran ironi, sinisme dan sarkasme dalam berita utama harian
kompas”. Jurnal pembahsi (pembelajaran bahasa dan sastra indonesia), 8(2), 43-
57.

Keraf, Gorys.2009. Diksi dan Gaya Bahasa. Ikrar Mandiri abadi: Jakarta

Moleong.2016.Metodologi Penelitian Kualitatif. Remaja Rosdan karya :Bandung.

Murniah, D. 2018. “Ruang publik sarana belajar Bahasa Indonesia”.

Noermanzah, N. 2019.“Bahasa sebagai alat komunikasi, citra pikiran, dan kepribadian.
In Seminar Nasional Pendidikan Bahasa dan Sastra “(pp. 306-319).

Oktarizka, O., Endelta, I., Lestari, R. E., Wita, W., Kuntarto, E., & Noviyanti, S. (2018).
“Mengkaji Hakikat dan Filosofi Bahasa”. Repository Unja.

Saepuloh, M. F., Nurwahidanh, L. S., & Kartini, A. 2021.“Media Pembelajaran Podcast Untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi”. Caraka: Jurnal Pendidikan Bahasa
dan Sastra Indonesia serta Bahasa Danerah, 10(2), 107-116.

Safitri, A., Sumardjijati, S., Candrasari, Y., & Arviani, H. 2022.“Analisis Komentar Sarkasme
Netizen Terhadap Tayangan YouTube Deddy Corbuzier Bersama Agung
Suprio”. NUSANTARA: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 9(8), 3127-3138.

Sayuti, M.2005 .Tau Jo Nan Ampek.Padag : Mega Sari

Silvi Hekmawati, E. 2019.” Majas Sarkasme Pada Kolom Komentar (Doctoral dissertation,
Universitas Muhammadiyah Jember)”.

Yuliantoro, Agus. 2020 .Analisis Pragmatik. Unwidha Press : Surakarta


